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Sebuah bagian dari rancangan ulang dari kawasan Pasar Baru, dirancang untuk mendukung visi dari
rancangan Kawasan Pasar Baru yaitu menjadi pusat perdagangan barang dan jasa skala kota yang berbasis
TOD tanpa menghilangkan identitas aslinya. Rancangan ini dilatarbel akangi sejarah dan identitas dari Jalan
Pecenongan sebagai pusat kuliner malam hari sgjak tahun 1970-an. Sebagai muka dari Jalan Pecenongan
mencoba untuk mengumpulkan kuliner kuliner ternama menjadi satu tempat (one stop culinary service),
mulai dari kuliner pinggiran hingga restoran. Sebagai urban generator di Jalan Pecenongan, rancangan ini
menyumbangkan sebagian kecil ruang terbangun menjadi ruang yang dapat difungsikan sebagai jalan pintas
pealan kaki sekaligus mendukung konsep kantung pejalan kaki pada perancangan ulang kawasan ini.
Kawasan pasar baru yang terkenal dengan kawasan melting pot (percampuran budaya India, Indonesia, dan
China) menjadi potensi historical padarancangan ini. Sehingga bangunan ini, mengusung konsep
“mengaduk makanan” sebagai representas percampuran kuliner India, Indonesia, dan Chinese sebagai
sirkulasi pengguna. Rancangan mencoba menangkap dari pergerakan pejalan kaki di sepanjang jalan trotoar
dan masuk ke dalam bangunan menuju pusat kuliner dengan menggunakan ramp. Sebagai pusat kuliner,
dapur bukanlah menjadi area yang ditutupi melainkan menjadi area yang ditampilkan sebagal atraks bagi
pengunjung maupun pejaan kaki.

...... A part of the redesign of the Pasar Baru area, designed to support the vision of the Pasar Baru area
design, which isto become a center for trade in goods and services on a city scale based on TOD without
losing its original identity. This design is based on the history and identity of Jalan Pecenongan as a
nighttime culinary center since the 1970s. As aface of Jalan Pecenongan, we try to collect famous culinary
culinary delights into one place (one stop culinary service), ranging from suburban culinary to restaurants.
As an urban generator on Jalan Pecenongan, this design contributes a small portion of the built spaceinto a
space that can be used as a pedestrian shortcut while supporting the concept of a pedestrian pocket in the
redesign of this area. The new market area which is famous for its melting pot area (a mixture of Indian,
Indonesian, and Chinese cultures) is a historical potential in this design. So that this building carries the
concept of "stirring food" as a representation of the mixing of Indian, Indonesian, and Chinese cuisines as
the circulation of users. The design tries to capture the movement of pedestrians along the sidewalk and into
the building towards the culinary center by using aramp. Asaculinary center, the kitchen is not a covered
areabut an areathat is displayed as an attraction for visitors and pedestrians.
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